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Panduan Karakterisasi Ternak Ayam

PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai salah satu mega center
keanekaragaman hayati dunia karena keanekaragaman
habitat alaminya, kekayaan tumbuhan dan hewan, serta
banyaknya jumlah spesies yang khas. Keanekaragaman
hayati atau biodiversity adalah istilah yang digunakan untuk
menerangkan keanekaragaman, variabilitas, dan keunikan
gen, spesies, dan ekosistem. Keanekaragaman gen atau
yang disebut juga plasma nutfah adalah substansi yang
terdapat dalam setiap kelompok makhluk hidup yang
merupakan sumber sifat keturunan yang dapat dirakit untuk
menciptakan jenis unggul atau kultivar baru. Dengan
demikian plasma nutfah adalah aset yang sangat penting
karena merupakan bahan mentah dalam program pemuliaan
untuk merakit jenis-jenis unggul yang sangat penting dalam
penyediaan dan pemenuhan kebutuhan manusia
(Sastrapradja, 1992). Menurut Komisi Nasional Plasma
Nutfah (2000) yang mengacu kepada hasil Konvensi PBB
tentang CBD (Convention on Biological Diversity) mengenai
keanekaragaman hayati yang telah disyahkan oleh Indonesia
melalui UU No.5/1994, plasma nutfah diartikan sebagai
bahan tanaman, hewan, mikroba atau mahluk lainnya yang
mengandung satuan-satuan fungsional pewarisan sifat yang
mempunyai nilai, baik aktual maupun potensial. Kekayaan
plasma nutfah adalah banyaknya kultivar, strain, galur,
kerabat liar, dan mutan yang dimiliki oleh setiap spesies
hewan/tanaman. Dalam pelaksanaannya, program penge-
lolaan plasma nutfah meliputi kegiatan eksplorasi dan
pengumpulan, karakterisasi, evaluasi dan valuasi, konservasi
(in-situ dan ex-situ) dan rejuvinasi, serta dokumentasi.

Koleksi dan karakterisasi ternak lokal merupakan salah
satu tahapan kegiatan pengelolaan plasma nutfah ternak lokal
yang ada di Indonesia (Diwyanto, 2004). Karakterisasi
merupakan kegiatan dalam rangka mengidentifikasi sifat-sifat

1



Panduan Karakterisasi Ternak Ayam

penting yang bernilai ekonomis, atau yang merupakan penciri
dari varietas yang bersangkutan (Hanarida, dkk., 2004).
Sifat/karakter yang diamati meliputi karakter fisiologis,
karakter morfologis, dan sebagainya. Untuk komoditas ternak,
unit biologi dasar atau biotipe yang ada adalah rumpun, galur,
atau strain yang bersama-sama dalam suatu populasn
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Ayam lokal termasuk salah satu sumber keaneka-
ragaman hayati plasma nutfah Indonesia yang mempunyai
peluang untuk dikembangkan sebagai penghasil telur, daging,
dan sebagai hewan kesenangan (fancy). Sebanyak 31 galur
ayam Indonesia telah dilaporkan oleh Nataamijaya (2002)
yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia merupakan potensi
sumber genetik ayam yang dapat dimanfaatkan untuk upaya
diversifikasi, namun belum dilakukan karakterisasi secara
intensif. Qleh‘ karena itu beberapa galur yang berpotensi
mempunyai manfaat tinggi perlu diinventarisir melalui
kegiiatan karakterisasi secara in-situ dan ex-situ (Iskandar,
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perkembangannya deskriptor dapat ditambah atau dikurangi
berdasarkan kepada aspek-aspek yang penting yang
ditemukan di lapangan.

_ Buku ini menyajikan metode karakterisasi ayam disertai
dengan tampilan beberapa jenis ayam lokal yang telah
dikarakterisasi, baik dari segi kualitatif dan kuantitatif.

. -1'. e n
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PELESTARIAN SUMBER DAYA GENETIK
TERNAK UNGGAS LOKAL

Indonesia memiliki 60% keanekaragaman fauna dunia
termasuk unggas lokal. Ayam dan itik lokal merupakan ternak
unggas andalan yang mempunyai potensi tinggi dalam
menyambung ketersediaan pangan asal hewan dalam bentuk
daging dan telur. Unggas lokal benyak digemari konsumen
karena memiliki cita rasa yang khas dan dapat ditemukan di
berbagai wilayah di Indonesia. Bagi petani unggas lokal
memilikf I rasPek saslalh ekemmi, dan budaya yang sangat
‘ ‘ unggas lokal Jmemimikf

dan : -ng;”!iﬂ'ﬁ‘l{ ﬁa]L_{ | gB@EEfapa jﬁrﬂs
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1. Perwilayahan secara in-situ dan ex-situ

Perkembangbiakan ternak unggas lokal secara in-situ
dan ex-situ didasarkan pada kepentingan pelestarian sumber
daya genetiknya. Daerah yang memiliki sumber plasma nutfah
ternak unggas lokal asli, merupakan wilayah pembibitan yang

' “.. <an secara | . Perlindungan terhadap
tan plasma nutfah harus merupakan kebijakan
mbangkannya, termasuk pembatasan dalam

' li dan pe
la karakt

jas lokal as

' be ‘
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merupakan upaya pemantauan mutu dan status unggas lokal
dengan memanfaatkan melalui sistem dan teknologi informasi
konvensional dan mutakhir. Pusat informasi di tingkat daerah
dan regional diutamakan yang memiliki data unggas lokal
yang ada di setiap daerah masing-masing yang merupakan
sumber plasma nutfah asli setempat, yang dikumpulkan
secara bertaham berdasarkan data lapangan. Pusat informasi
d : hp sifat mermbma dan menghimpun data
n ke Ipu,sat mformas: in’ fnasianal
ﬂm’drﬂlm 3Si ’1 m
ng 'Hﬂﬂ“ F
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binaan dan pengayoman, yang dapat meningkatkan minat
masyarakat untuk melestarikan unggas lokal. Pengakuan dan
legalisasi dapat diberikan dalam bentuk sertifikat atau ijin
usaha yang dapat meningkatkan pendapatan dan minat usaha
Pengembangbiakan.. unggas lokal.
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DEFINISI DAN PENGGUNAAN DESKRIPTOR

Koleksi plasma nutfah memerlukan manajemen data
atau dokumentasi. Dalam upaya mendukung usaha tersgbut
diatas, diperlukan kegiatan yang mampu mengintegrasikan
S€mua potensi dengan sistem teknologi informasi yang
fleksibel dengan konsep pelestarian plasma nutfah. Selain
itu integrasi sistem tersebut diharapkan dapat menghasilkan
satu sumber informasi tentang plasma nutfah. Salah satu
kegiatan yang memungkinkan adalah dengan melakukan
aplikasi Database Plasma Nutfah terkomputerisasi dalam
pendataan seluruh potensi plasma nutfah dalam database

tersebut dan digunakan sebagai alat yang dikombinasikan
dengan teknik konservasi keanekaragaman hayati.

Dalam dokumentasi pengelolaan sumber daya genetik
dipergunakan definisi sebagai berikut:

1. Data paspor (aksesi dan informasi yang dicatat oleh
kolektor).

Data paspor, data yang berisi kumpulan informasi umum
yang berhubungan dengan asal dimana rumpun/galur
tersebut berasal. Data paspor memuat berbagai informasi
yang berasal dari kegiatan eksplorasi. Dikarenakan
informasi tersebut diinventarisasi Pada saat dilakukan
eksplorasi ke lapang, maka data Paspor umumnya berisi
mengenai informasi-informasi yang bersifat umum. Namun
demikian informasi tersebut sangat bermanfaat untuk
memberikan gambaran historis mengenai rumpun/galur
yang dikoleksi.

Meskipun terkadang terdapat beberapa hal yang bersifat
spesifik komoditas, secara umum format untuk pengisian
data paspor tersebut telah disusun dalam bentuk blanko
isian baku. Setelah kegiatan eksplorasi selesai, maka
dianjurkan untuk segera melakukan verifikasi, editing, dan
entry data ke dalam format dokumentasi yang telah

- 10
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disusun sehingga dapat menghindari terjadinya ketidak-
lengkapan informasi, atau tertukarnya data dan informasi
antara galur ternak satu dengan yang lainnya.

. Data karakteristik, yaitu kumpulan informasi yang diper-
oleh dari hasil kegiatan karakterisasi. Dengan demikian
data karakteristik akan berupa sifat-sifat dari karakter
morfologis, agronomis, atau fisiologis. Karakterisasi itu
sendiri merupakan kegiatan dalam rangka mengidentifikasi
sifat-sifat penting yang bernilai ekonomis, atau yang
merupakan penciri dari galur yang bersangkutan
(Hanarida, dkk., 2004). Karakterisasi berbagai komoditas
ternak dilakukan untuk beberapa sifat fisik yang menjadi
ciri khas bangsa/rumpun ternak.

Dalam hal ini, dikenal dua macam data karakteristik, yaitu
data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif adalah
data yang merupakan hasil observasi terhadap karakter
kualitatif, seperti warna bulu, warna paruh, bentuk
jengger, dan sebagainya. Oleh karena itu pada kelompok
data kualitatif dikenal adanya kategori-kategori terhadap
variabel deskriptor. Sementara data kuantitatif adalah data
yang merupakan hasil pengukuran (measurement) secara
kuantitatif, seperti tinggi badan, bobot badan, lingkar
dada, dan sebagainya.

. Data evaluasi, yaitu kumpulan informasi yang diperoleh
dari hasil kegiatan evaluasi, seperti kandungan gizi pada
tanaman pakan ternak, produksi daging, telur, dan susu.

Data pengelolaan materi, yaitu data yang berkaitan
dengan kegiatan penambahan atau pengurangan materi
untuk tujuan pengawasan. Termasuk pula dalam hal ini
dokumentasi informasi bila terjadi tukar menukar koleksi
galur. Data hasil kegiatan rejuvinasi juga termasuk dalam
kelompok data pengelolaan materi.

11
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KARAKTERISASI PLASMA NUTFAH
AYAM LOKAL

A. DATA AKSESI

1-

Nomor Aksesi
Nomor ini merupakan identifikasi yang unik untuk setiap

aksesi dan ditentukan oleh kurator pada saat aksesi tersebut
dimasukkan ke dalam koleksi. Begitu nomor aksesi digunakan
maka tidak boleh digunakan lagi ke nomor aksesi lainnya
dalam koleksi tersebut. Meskipun aksesi tersebut hilang,
nomor aksesi tidak dapat digunakan lagi.

Format Nomor Aksesi

[kode negara]- [kode institusi]- [singkatan nama spesies]-
[nomor aksesi]
Keterangan :

12

kode negara:

terdiri atas 3 digit huruf kapital. Untuk Indonesia adalah
\\IDNII

kode institusi:

terdiri atas 2 digit angka. Sebagai contoh dalam lingkup
Badan Litbang Pertanian sebagai berikut : Balitnak, Ciawi
: 111111

singkatan nama spesies:

terdiri atas 4 digit huruf kapital. Huruf pertama adalah
huruf depan nama genus, diikuti oleh 3 huruf pertama
nama spesies. Misal untuk ayam (Gallus gallus) ditulis
‘\GGAL"

nomor aksesi:

terdiri atas 5 digit angka. Nomor vyang dimaksud
merupakan nomor aksesi yang selama ini diberlakukan di
institusi yang bersangkutan. Jika nomor aksesi plasma
nutfah di institusi ybs merujuk pada institusi tertentu di
dalam negeri maka yang dipakai tetap nomor aksesi



Panduan Karakterisasi Ternak Ayam

——\

institusi ybs, akan tetapi perlu diinformasikan nomor aksesi
asal pada list “nomor aksesi asal” yang akan nantinya
disertakan pada prototipe database. Nomor aksesi adalah
angka dan bukan huruf. Misal ; nomor aksesi 321 ditulis
“00321" |

Contoh lengkap penulisan :

ngan nomor aksesi 00321
== = Wli.-ﬂ ] ..I-I'J‘

. L]
rkan ketentuan yang
nas Plasma Nutfah (Komnas
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B. DATA KOLEKSI

8. Nomor Koleksi
Nomor asal yang diberikan kolektor, biasanya dimulai
dari inisial nama kglwepmm' diikuti dengan angka. Hal ini
sanga_t dﬂbaﬂ&ml&ﬂ untul idenﬁifkasi duplikasi
- eksi ¢ it lain. Nama tersebut harus unik dan

ori ,R ersabut dikirim ke
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16. Topografi
1. Rawa
2. Datar
3. Bergelombang
4. Berbukit

5. Pegunungan
6. Lereng

'Status Bibit
! ﬂ

'LlfD sramazers A

N Ut(jrm 71

- — [ j
Daerah peny FllLf I c

""""""""
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Distribusi Alami
Kabupaten/Propinsi tempat penyebaran

Jumlah Populasi |
Perkiraan jumlah populasi (angka/karakter)
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30. Bentuk Pakan
1. Kering
2. Basah

Manajemen Kandang

Ternak dipelihara dengan :

1. Dikandangkan hanya pada malam hari
2. Dikandangkan sepanjang hari

3. Tidak dikandangkan

321 Metode lfgrkawuwnan

TetrinasiBuatan (I1B)

LA™
R
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13. Variasi diantara warna di atas ........
14 L] Warna Iain’ Sebl.ltka‘n O

Warna Paruh
L. Hitam

i

.
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2. Rose

3. Kapri/pea comb
4. Cushion

5. Buttercup

6. Arbei

7. V form

Temperamen/Sifat
1. Jinak

2. Sedang

3. Liar

L]
Iﬂ'- -
e .

C

i A
r'--

Iy |.
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tarsus dengan tulang jari kaki, diukur menggunakan
pita ukur dalam satuan cm.

55. Lingkar Shank __

Merupakan lingkar tulang metatarsus, diukur meng-
gunakan Fﬂtau ukur dalam satuan cm.
.-..

56. Panjz ” Paha Bawah |
»‘mw ur mula ? pmta.q w 't ""ng tibia dengan tulang
metatarsus sampai _ a al ‘ lan'g t'ibfa

,_” éfi"'ﬂ a un‘fﬂ'[ )’,?;W,__o , '
'-"A"J. 1M S& TI dan cm.

=7 ; y o
ji' il “lad
™l ST [ Emmarir HAanmmaa 1ilann
Diukur mulail persenc Gu N t W| I“ 1J femur de Llal g
ampal dengan w. AN uKur
. B . 'i V - g ‘VV J' ——— ] \ _ N TR ) =
menaqgaunaKkal PDita Urur ddil H \ | Sdlual i lle

{ - l . :
2 O e
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tulang leher yang diukur menggunakan pita ukur dalam
satuan cm,

63. Panjang Paruh

Merupakan panjang paruh yang diukur menggunakan
pita ukur dalam satuan cm.

64. Lebar Kepala

Merupakan lebar yang diukur menggunakan pita ukur
dalam satuan‘ cm.

~cakar yang diukur menggunakan

HNELA'Y -2
am satuan cm. : :

antara bobot karkas dibagi

dalam satuan persen.
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4. Coklat tua
5. Lainnya, sebutkan .......ccocviviininiinnsn

Lebar Telur
Diukur menggunakan jangka sorong dalam satuan mm,
Panjang Telur
Diukur menggunakan jangka sorong dalam satuan mm.
76. Nilai Haugh Unit
an nilai indeks yang menyatakan kekentalan
ur, diukur dengan alat HU r dengan skala
engan bobot telur 40-73 gram/telur.
ning - elur

.
" .1 Al y
lial warn
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83. Warna
Diamati secara langsung :
1. Putih
2. Krem
3. Kuning
4. Warna lainnya, sebutkan .......c.coceuuse.

Konsistensi |
Merupakan derajat kekentalan semen, diperiksa dengan
menggoyang- goyangkan tabung semen  secara
perlahan-lahan.

1. Sawngate er
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”

maka gerakan massa semakin bagus. Penilaian gerakan
massa ditentukan sebagai berikut:
1. Sangat baik (++++)
2. Baik (+++)
yan (

il ¥ I
Merupakan spermaozoa yafl]_g

dinyatakan dalam satuan persen.
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BEBERAPA JENIS PLASMA NUTFAH AYAM
LOKAL INDONESIA

1. AYAM SENTUL
Merupakan ‘ayam lokal khas daerah Kabupaten
Clam S, a Barat. Ayam Sentul ini oleh masyarakat Ciamis
-f-H dengan sebutan ayam Kulawu (sunda = abu-abu)
; : n empu lTﬂ“ ‘ai p\e arna bulu didc m ﬂ A -wama. 'a'bumabu,
pun at '*"Jtlim berva -z-Ljr-rﬂ_lErm%i h_j, warna bu-abu
\‘Li,_\"g_"_,ﬂ_»,\‘_ih |~“1 of= Hl’LLI ,«_:r-u?:J{ﬂiﬁ?’ﬂJ = abu bu
kecoklatan. Nan atas kesepc ICUK

ah diingat berg
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Lokasi penyebaran : Daerah Jawa Barat terutama tatar
Priangan Timur, sebagian Jawa Tengah bagian selatan
(Banyumas, Cilacap).

(Foto : Sopiyana, 2006)
Gambar 1. Ayam Sentul jantan dan betina Kabupaten Ciamis

Penampilan Ayam Sentul

Penampilan fisik ayam ini tergolong tipe medium
untuk ayam aduan tetapi kini kebanyakan dipelihara sebagai
penghasil telur dan daging. Warna bulunya bervariasi dan
menarik. Ayam Sentul mempunyai ciri khas fenotifik dengan
warna bulu dominan abu-abu dengan sisi lembar bulu
berwarna hitam menyerupai sisik-sisik. Berdasarkan hasil
penelitian terlihat bahwa galur ayam Sentul ini didominasi
dengan warna bulu abu-abu, warna jengger didominasi
warna merah dengan bentuk jengger didominasi bentuk
tunggal dengan sedikit bentuk kacang, warna shank
berwarna terang (putih-kuning) (Iskandar, dkk., 2004 dan

Munggaran, 2004).

Berdasarkan warna bulunya ayam Sentul dikelompok-
kan ke dalam 6 varitas. Sentul Kelabu (warna bulunya abu-
abu), Sentul Geni (abu-abu kemerahan), Sentul Jambe
(warna bulunya merah jingga), Sentul Batu (abu-abu
keputihan), Sentul Debu (warnanya seperti debu), Sentul

26
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emas (abu-abu kekuningan). Rataan bobot jantan dewasa
2300 kg dan ayam betina 1550 kg (Iskandar, dkk.,2004).

Karakteristik Kuantitatif Ayam Sentul

Rataan bobot badan ayam Sentul betina dewasa yaitu
1550 g dan ayam Sentul jantan 2300 g. Ukuran-ukuran
tubut gal ebagm benkut




Panduan Karakterisasi Ternak Ayam

2. AYAM CIPARAGE

Ayam Ciparage merupakan ayam lokal yang pertama
dikembangkan di Desa Ciparagejaya, Kecamatan Tempuran,
Kabupaten Karawang. Berdasarkan legenda, ayam Ciparage
adalah keturunan ayam jantan berwarna hitam (jalak) dan
ayam_Jantan Jberwarna‘ jali emas (kurik emas) peliharaan

idup sejaman dengan Sultan Agung.
lepas dan mengembara di kampung

EDUL yan rcaya mﬁﬂjadiﬂjen
al d“vmw in nama daerah Ayam Cip arage-

'-7.'1 -~ 4= v = ™ o gy 5'"--.‘- T e s Vs L -
okasi Utama : Desa Ciparagejaya, Kecam: atan Tempuran,
VVL': = ‘ L
2N Ad
mnAarvzalharanm o Kahiinartan Karawmanm Aam o~
penyeparan @ Kabupaten ‘vﬁ{‘q"(ﬁ\?ﬁ:’ alng carl’ -\_I J lT'" -?1 Y &
i - i AL - e PN ) )
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Penampilan dan karakteristik kualitatif Ayam Ciparage
- Ayam Ciparage mempunyai sifat lebih mengarah pada
ayam aduan (bantam),
Bentuk badan sedang, lonjong (ramping), dan lebih kecil
dari ayam Bangkok,
Jengger tunggal bergerigi,

Plal dua buah,
1 r_&esar* w‘lkawkl '

ggung w”

e = - Ir: = = — T - . 7‘:—‘ . 1 - . 1l
lebar punaaunag (cm ) ! 11U ‘ 13 ! 1U I
- T II" < o : A L M — : -
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Pemanfaatan
Sebenarnya kita belum mengetahui manfaat yang
sebenarnyad, ‘karena postur tubuh kecul tldak cocok sebagal

1gh:
dapat fd‘i k’atay ‘a
kEEﬂ' o>C \fl | |
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Karakteristik Kualitatif dan Kuantitatif Ayam Wareng

Hitam

Warna bulu sayap luar | Merah-hitam, hitam | Hitam
| Warna bulu sayap dalam
‘Warna bulu ekor | Hitam-merah, hitam
Warna bulu paha | Hitam, hitam-merah | Hitam |
Warna jengg _ ‘Merah [Meran |

!l

Merah

Tarmiemamnr = . |+
| Kl ,"i‘_nyl\ @j;i.’s(,—,.\‘fr-nbﬂj&.
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4. AYAM PELUNG

Ayam Pelung merupakan ayam lokal yang
berkembang di Jawa Barat. Ayam ini banyak terdapat di
Kabupaten Cianjur, Ciri Spesifik ayam Pelung adalah
mempunyai suara yang indah dan mendayu-dayu (melung =
bahasa sunda) sehingga disebut ayam penyanyi.

Pemanfaatan

Sebagai penghasil daging yang baik dan sebagai ayam
klangenan (fancy) mempunyai suara yang indah pada ayam
jantannya.

Dugaan Populasi dan Sebarannya

Populasi ayam Pelung pada tahun 1994 sekitar 5000-
6000 ekor, pada tahun 2003 telah berkembang menjadi
40.000 (Iskandar dan Saepudin, 2004). Saat ini diperkirakan
populasi ayam Pelung di Jawa Barat sekitar 30.000 ekor
(HIPPAPI 2007, Pers.com).
Lokasi Utama: daerah Cianjur, Jawa Barat.
Lokasi penyebaran: Ayam Pelung telah menyebar ke
berbagai daerah di Jawa Barat, Sembawa-Sumatera

Selatan.

F I G
(Foto : Sartika, 2006)

Gambar 4. Ayam Pelung betina dan jantan Dewasa
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Penampilan Ayam Pelung

Ciri-ciri umum memiliki bentuk badan yang besar dan
kompak. Tembolok tampak besar, menonjol, dan simetris.

Paha berdaging tebal dengan cakar yang besar. Sisik kaki
tersusun rapi dengan warna bervariasi mulai hitam, hijau,
kuning, abu-abu, dan putih. Kepala berbentuk besar,
berjengger tunggal bergerigi dengan pial ganda. Penampilan
eksterior lebih seragam dengan warna bulu ayam jantan
bervariasi antara kombinasi warna hitam dengan merah,
merah kekuningan sampai warna hitam dengan hijau.

e :- M kuantitatif ukuran tubuh (Iskandar,
: ,'!Hﬁf; P\Ij}‘- u oy el
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Karakter sifat-sifat produktivitas:

Bobot badan masa pertumbuhan unsex (Cresswell dan
Gunawan, 1982)
Bobot badan umur 1 hari (DOC) (g) : 29,6
Bﬁbot badan umur 4 minggu (g)
badan @murs minggu
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Lampiran 1. Gambar metoda pengukuran ukuran-ukuran
tubuh pada ayam

Panjang paruh
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Panjang sayap

Lebar dada

Panjang dada
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Lingkar dada

Panjang paha atas

Panjang paha bawah

43



e

Panduan Karakterisasj Ternak Ayam

(Munggaran, 2004)
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